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dan Karunia-NYA, sehingga penelitian ini dapat terselesaikan dengan baik. Setiap 

proses yang saya lalui adalah anugerah dari Allah yang patut saya syukuri. Saya 

yakin setiap kejadian pada takdir memberi saya ketenangan dan kekuatan dalam 
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Terima kasih atas waktu dan perhatian yang diberikan kepada adik perempuan 
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MOTTO 

Pencapaian setiap orang dalam setiap prosesnya tentu tidak sama, dan itu 

bukanlah hal yang perlu didebatkan. Hal yang paling penting adalah komitmen 

untuk terus melangkah dan menyelesaikan apa yang telah dimulai. 

 

Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan mudah, tapi dua kali Allah 

berjanji bahwa : 

﴾۶اِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا﴿     ﴿۵﴾  فاَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا  

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan  

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

Sebab penyelesaian sebuah perjalanan bukan tentang siapa yang melangkah 

paling cepat, melainkan tentang siapa yang terus bertahan melangkah hingga akhir 

 

We never know, if we never try, so don’t give up 
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ABSTRAK 

 

Lulu Alfiyah, 220103010067, Tolak Bala Dalam Tradisi Manopeng Pada 

Masyarakat Banjar Di Banyiur Luar Kota Banjarmasin, Pembimbing I 

Drs. Arni, M.Fil.I dan Pembimbing II Mariatul Asiah, M.A pada Program 

Studi Agama Agama Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin, 2026 

Kata Kunci: Tolak Bala, Tradisi Manopeng, Masyarakat Banjar, Makna Simbolik,  

Budaya Banjar 

 

         Penelitian ini membahas mengenai tolak bala dalam tradisi Manopeng pada 

masyarakat Banjar di Banyiur Luar, Kota Banjarmasin. Tradisi Manopeng Banyiur 

adalah warisan budaya lokal yang sudah diwariskan kepada keluarga zuriat secara 

turun-temurun dan hingga saat ini masih dijaga pelestariannya. Tradisi Manopeng 

Banyiur tidak hanya sebuah pertunjukan seni semata, namun juga mempunyai unsur 

terkait ritual tolak bala yang dipercaya oleh masyarakat terutama keluarga zuriat 

sebagai salah satu sarana yang digunakan untuk memohon perlindungan, 

keselamatan dan gangguan-gangguan yang dianggap dapat mengganggu 

keharmonisan masyarakat. Penelitian ini berfungsi agar dapat mengetahui terkait 

dan sejarah tradisi Manopeng, proses pelaksanaannya, dan menganalisis mengenai 

makna simbolik serta fungsi tolak bala yang terdapat dalam tradisi tersebut.  

        Penelitian ini memakai metode penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan antropologi. Data yang didapat melalui observasi, wawancara 

mendalam dengan beberapa informan yang berkaitan seperti keluarga zuriat, tokoh 

masyarakat dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memakai model dari 

Miles dan Huberman melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, serta kesimpulan. hasil penelitian menerangkan bahwa pada Tradisi 

Manopeng Banyiur sudah dilaksanakan kurang lebih sekitar 150 tahun dan 

diwariskan oleh para leluhur atau keturunan dari Datu Engoet. Penyelenggaraan 

tradisi Manopeng tersebut diadakan pada bulan Muharram dengan beberapa proses 

tahapan didalamnya mulai dari tahapan ziarah ke makam-makam leluhur, mewajik, 

melabuh, menyiapkan sesajian, hingga ke acara inti yaitu pertunjukan tarian 

Manopeng. Dalam tradisi Manopeng bermacam-macam perlengkapan yang 

digunakan seperti sesajian, topeng-topeng, musik tradisional dan penyampaian doa-

doa khusus yang dipimpin oleh pawang Manopeng menjadi bagian yang sangat 

diperlukan dalam penyelenggaraan tradisi Manopeng. Tolak bala yang dilakukan 

dalam tradisi Manopeng dianggap oleh masyarakat terutama keluarga zuriat 

mempunyai makna yang mendalam sebagai simbol perlindungan, permohonan 

kepada para leluhur dan menjaga keteraturan yang ada dalam kehidupan 

masyarakat. tradisi Manopeng yang dilaksanakan di Banyiur Luar juga dapat 

mempererat hubungan antar keluarga, solidaritas masyarakat,  

 



x 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri darivokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

 Th ط  .A  16 ا  .1

 Zh ظ  .B  17 ب  .2

 ' ع  .T  18 ت  .3

 Gh غ  .Ts  19 ث  .4

 F ف  .J  20 ج  .5

 Q ق  .H  21 ح  .6

 K ك  .Kh  22 خ  .7

 L ل  .D  23 د  .8

 M م  .Dz  24 ذ  .9

 N ن  .R  25 ر  .10

 W و  .Z  26 ز  .11

 H ه  .S  27 س  .12

̀  ء  .Sy  28 ش  .13

 Y ي  .Sh  29 ص  .14

    Dh ض  .15
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ـَ ي 

Ai a dan i 

 ـَ و 

Au a dan u 

  

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf, yaitu: 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf kamariah. 

Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas باَ 

 Î i dengan topi di atas بِي 

 Û u dengan topi di atas بوُ 
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4. Syiddah  

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda (ّـ), dalam alih aksara tanda ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh 

huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ُالضّرُوْرَاة) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta  Marbûthah 

Mengenai aturan transliterasi ini, bila huruf ta marbûthah terdapat dalam sebuah 

kata yang berdiri sendiri, maka ditransliterasi menjadi huruf /h/ (seperti terlihat pada contoh 

1 di bawah). Demikian pula, jika ta marbûthah diikuti oleh kata sifat (na't), transliterasinya 

tetap menjadi /h/ (seperti ditunjukkan pada contoh 2). Namun, jika ta marbûthah diikuti 

oleh kata benda (ism), maka ditransliterasi menjadi huruf /t/ (seperti diilustrasikan pada 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

1 
 طَرِيْقَة 

Tharîqah 

سْلََمِيَّة  2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْجَامِعَة الِْْ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد  3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun aksara Arab tidak membedakan huruf besar dan kecil, tetapi dalam 
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terjemahan juga mematuhi ejaan bahasa Indonesia, yang menggunakan huruf kapital. Huruf 

kapital digunakan untuk berbagai keperluan, seperti untuk menunjukkan awal kalimat, 

huruf awal letak geografis, bulan, nama pribadi, dan lain-lain. Selanjutnya, apabila nama 

diri didahului kata sandang, maka hanya huruf awal nama diri yang menggunakan huruf 

kapital, bukan huruf awal kata sandang. Misalnya, “al-Ghazali” ditulis dengan huruf kecil 

“al”, bukan “Al- Ghazali”, begitu pula “al-Banjari” ditulis tanpa menggunakan huruf 

kapital “al”, bukan “Al-Banjari”  

Beberapa pedoman tambahan dalam PUEBI juga dapat diterapkan dalam proses 

pengalihan aksara ini, misalnya mengenai penggunaan jenis huruf miring (italic) atau tebal 

(bold). Jika PUEBI mengharuskan judul buku dicetak miring, maka prinsip yang sama akan 

diterapkan dalam penerjemahannya, begitu pula sebaliknya. 

Dalam penulisan nama, disarankan untuk tetap menggunakan nama orang yang 

berasal dari Nusantara tanpa dialihaksarakan, meskipun namanya berasal dari bahasa Arab. 

Misalnya, harus ditulis sebagai Abdussamad al-Palimbani, bukan 'Abd al-Samad al-

Palimbânî; dan Nuruddin al-Raniri, bukan Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- kalimat dalam 

Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الُْْسْتَاذُ 
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 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْريَِّة 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنْ لََ أِلَهَ أِلَّ الل 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلََنََ مَلِك صَالِح 

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُ الل 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِرَ الْعَقْلِيَّة 

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الِْسْطِلَاع 

 -al-mâddah al-mashnû’ah minal الْمَادَّة الْمَصْنُ وْعَة مِنَ الْْيََ وَان 

hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيَْ 

 al-musâhamah الْمُسَاهَََة 

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَريِْ قًا 
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